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Abstrak  

Memberikan pengertian mengenai tubuh kepada anak-anak atau remaja merupakana pendidikan 

tentang pentingnya memahami tubuh mereka dan menjaga privasi. Ini termasuk mengajarkan 

mereka mengenai batasan-batasan pribadi, mengenali tindakan atau situasi yang mungkin tidak 

aman, serta bagaimana bersikap jika merasa privasi atau keamanan diri terancam. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya dalam memberikan informasi kepada orang tua sebagai 

orang pertama yang dapat memberikan pemahaman tentang seks kepada anak. 

Kata Kunci: Pendidikan Seks, Anak Usia Dini,  

 

Abstract 

Providing an understanding of the body to children or teenagers is education about the 

importance of understanding their bodies and maintaining privacy. This includes teaching them 

about personal boundaries, recognizing actions or situations that may be unsafe, and how to act 

if they feel their privacy or safety is threatened. This research is qualitative research with the 

type of library research. This research was conducted as an effort to provide information to 

parents as the first people who can provide understanding about sex to children. 

Keywords: Sex Education, Early Childhood,  

 

PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi ini, hampir semua informasi tersedia untuk semua orang dan dapat 

diakses oleh siapapun di media elektronik maupun media cetak. Membanjirnya berbagai arus 

informasi di Indonesia semakin tidak terkendali, dan perkembangan alat elektronik yang 

semakin maju dan canggih, seperti gadget dapat digunakan oleh semua kalangan mulai dari 

anak kecil hingga orang tua. Realitanya saat ini, baik melalui media massa maupun televisi 

kejadian asusila menjadi pemberitaan utama. Penyimpangan seksual pada anak-anak yang 

disebabkan oleh orang dewasa semakin sering terjadi. Beberapa isu yang beredar saat ini adalah 

pelecehan terhadap seorang anak kerap kali terjadi, Orang tua adalah pelindung terpenting bagi 

anak-anaknya. Keselamatan merupakan salah satu hak perlindungan anak. Orang tua juga 

memegang peranan penting dalam pendidikan anaknya, karena orang tua adalah guru terpenting 

bagi anak. Dalam menghadapi peran dan tugas strategis tersebut, orang tua harus dapat 

menerapkan pola asuh dan model pendidikan secara lebih tepat dan mengklasifikasikannya 

dengan lebih baik. 

Meningkatnya kesadaran akan praktik-praktik seksual yang menyimpang seperti seks 

bebas, pelecehan seksual dan kekerasan seksual sebagai ancaman bagi generasi muda, 

khususnya anak-anak yang pengetahuan tentang seks masih kurang. Salah satu faktor yang 

meningkatkan penyimpangan seksual seperti sexsual abouse adalah kurangnya perlindungan 

orang tua terhadap anaknya. Banyak orang saat ini berpikir bahwa tidak perlu mengajarkan 

pendidikan seks kepada anak-anak karena mereka akan mengetahuinya sendiri ketika mereka 
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mencapai pubertas atau dewasa. Kebanyakan orang tua merasa berisiko untuk membicarakan 

masalah seksual dan meneruskannya kepadaanak-anak mereka. Selain itu juga karena orang tua 

tidak memiliki bekal atau informasi tentang masalah seksual. Mungkin itu sebabnya pendidikan 

seks kurang mendapat perhatian dan bobot dalam model pendidikan.  

Pendidikan seks sangat penting dalam kehidupan anak dari usia dini sampai dewasa. 

Karena setiap orang terlahir dengan aurat, pengetahuan untuk memahami seksualitas dengan 

baik sangat diperlukan. Pendidikan seks terdiri dari mengajarkan anak tentang seks dan 

bagaimana menggunakan seks dalam kehidupan mereka. Tujuan pendidikan seks adalah untuk 

mendidik dan menjelaskan anak-anak serta menyadarkan mereka tentang berbagai masalah 

seksual yang ditujukan kepada anak-anak sehingga mereka dapat mengembangkan naluri terkait 

seks, naluri terhadap lawan jenis dan pemahaman tentang pernikahan. Sehingga ketika seorang 

anak sudah cukup besar untuk memahami masalah kehidupan, mereka juga tahu apa yang halal 

dan apa yang haram serta memiliki akhlak, perilaku dan adat istiadat yang baik. Dan mereka 

tidak jatuh mengikuti nafsu dan gaya hidup yang bebas. 

Pendidikan seks disesuaikan dengan tahapan perkembangan usia dan juga memberikan  

beberapa aturan yang digunakan untuk pendidikan seks. Di antaranya adalah etika 

meminta izin, etika menundukkan pandangan, melindungi anak dariul Chomaria, Pendidikan 

Seks Untuk Anak, gairah seksual, mengajarkan hukum kepada anak pada masa pubertas dan 

remaja, perkawinan dan hubungan seksual, serta menjaga harga diri bagi mereka yang belum 

mampu. 

Definisi pakar pendidikan seksualitas menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas 

berbeda dengan apa yang dipahami kebanyakan orang sebagai pendidikan seksualitas. Dari 

berbagai pernyataan para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan seks 

adalah upaya sadar untuk mempersiapkan dan membentuk anak untuk hidup bahagia, 

memanfaatkan fungsi seksual dan bertanggung jawab secara individu, sosial dan agama. 

Pendidikan seks tidak hanya mengajarkan anak tentang seks antara laki-laki dan perempuan. 

Meskipun pada akhirnya merupakan tentang hubungan antaralaki-laki dan perempuan, 

pendidikan ini menyadarkan anak-anak terhadap gender, menghormati gender dan tahu 

bagaimana berperilaku sesuai gendernya. 

Memberikan pendidikan seks pada anak memang tidak mudah. Banyak orang tua yang 

bingung dan tidak tahu harus mulai dari mana. Sebagian dari mereka masih beranggapan bahwa 

membicarakan seks, terutama dengan anakanak, merupakan hal yang tabu di masyarakat. 

Mereka percaya bahwa pendidikan seks tidak sesuai untuk anak kecil, tetapi pendidikan seks 

yang dipraktikkan sejak usia dini berdampak signifikan pada kehidupan anak pada saat mereka 

mencapai usia pubertas. Selain itu, anak zaman sekarang sangatkritis terhadap pertanyaan dan 

tindakan, karena anak sangat ingin tahu. Dan biasanya, orang tua sering menghalangi ketika 

mereka bertanya mengapa mereka berbeda jenis kelamin. Bahkan banyak orang tua yang 

membentak dan melarang anak untuk menanyakan hal-hal yang tabu, dan kebanyakan orang tua  

memberikan jawaban salah dan remeh kepada anaknya, padahal jawaban tersebut 

membuat anak akan bereksplorasi sendiri ketika tidak mendapat pengertian atau penjelasan 

yang jelas dari orang tua. 

Pendidikan seksual anak tidak hanya mendalami hubungan seksual, tetapi juga 

membekali anak pendidikan seks sesuai dengan usianya, pemahaman sejak dini tentang fungsi 

organ intim, bimbingan tentang perawatan dan pemeliharaan area intim, serta pemahaman dan 

perilaku sosial yang sehat serta resiko yang ditimbulkan seputar masalah seksual.  

Jenis pendidikan seks ini Penting untuk pendidikan seks yang menggunakan pendekatan 

normal terhadap perkembangan seksual, agama, psikologis, sosial dan moral seorang anak. Jika 

pendidikan seks mencakup hal-hal tersebut, maka tidak ada yang akan menentang pendidikan 

seks untuk anak. Bahkan, penulis mengatakan bahwa pendidikan seks yang komprehensif 

sangat diperlukan untuk semua anak, apapun latar belakangnya, karena sangat membantu 

mereka secara sosial, bahkan setelah mereka sudah membangun sebuah keluarga. Dari 

kenyataan tersebut, menjadi suatu inspirasi bagi penulis untuk mengkaji buku yang berisi 

tentang panduan lengkap yang ditujukan kepada kita sebagai orang tua cara menerapkan kepada 

anak usia dini tentangpendidikan seks dengan baik, seperti mengajarkan menutup aurat dengan 

baik, menjaga jarak antara laki-laki dan perempuan, melatih anak dalam melakukan toilet 
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training, memberi tahu bagian tubuh mana saja yang boleh dipegang sendiri dan boleh dipegang 

orang lain, dan sebagainya. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian kualitatif dan peneliti 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). (Library Research) adalah 

kegiatan penelitian yang menitikberatkan pada bahan-bahan tertulis baik data yang ada di 

perpustakaan maupun di tempat lain. Menurut Mustika Zeid, “Library Research” tidak hanya 

menjadikan perpustakaan sebagai langkah awal dalam menyusun kerangka penelitian. Penelitian 

pustaka lebih dari pada sekedar menyelesaikan fungsi dan memanfaatkan sumber-sumber 

pustaka untuk mendapatkan bahan penelitian.  

Menurut Masrukin, studi dokumen atau kepustakaan menitik beratkan pada analisis 

kontekstual atau interpretasi materi dokumenter. Bahan dapat berupa catatan yang diterbitkan, 

buku, kitab-kitab, jurnal, surat-surat, catatan dan sejenisnya. Tujuan dari studi kepustakaan ini 

adalah untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan berbagai bahan yang tersedia di 

ruang perpustakaan seperti: buku-buku, majalah, dokumen, cerita sejarah, dll. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengenalan Tentang Tubuh 

Pengenalan anggota tubuh penting untuk memastikan bahwa individu tahu bagian-bagian 

tubuh dan kegunaannya. Bagian tubuh adalah privasi individu. Tubuh terdiri dari bagian yang 

dapat dilihat secara kasat mata dan tidak. Ada yang boleh dilihat dan disentuh seperti kepala, 

tangan dan kaki, serta bagian yang tidak boleh disentuh dan dilihat oleh orang lain tanpa izin 

seperti mulut, dada, perut, alat kelamin, pantat dan sekitar paha. Adapun orang-orang yang 

dapat melihat dan menyentuh tubuh anak adalah orang tua pada saat memandikan dan 

membersihkan badan serta dokter yang sedang memeriksa dengan pendampingan orang tua. 

Terdapat 2 jenis sentuhan pada tubuh yaitu sentuhan boleh yaitu sentuhan yang memberikan 

rasa nyaman, senang dan bahagia, contohnya pelukan, ciuman, belaian dari ayah dan ibu, 

bergandengan dan berpegangan tangan dengan teman saat bermain, bersalaman dengan teman 

atau dengan guru. Sentuhan tidak boleh yaitu sentuhan yang membuat rasa tidak nyama, rishi 

bahkan menyebabkan rasa sakit seperti saat ada yang menyentuh bagian pribadi pada mulut, 

dada, perut, alat kelamin, pantat dan sekitar paha atau pada saat ada yang memaksa untuk 

mencium atau memeluk tubuh walaupun oleh orang yang dikenal.  

Ketika ada yang menyentuh tubuh dan menimbulkan perasaan tidak nyaman maka 

seharusnya dihindari dan berkata dengan tegas “ jangan sentuh aku”, jangan pegang-pegang” 

atau “aku tidak mau”. Dan jika terus dipaksa, maka segera berlari dan berteriak “ jangan”, 

“tidak” atau “tolong”, memberontak dengan memukul, menggigit, dan atau menendang. 

Selanjutnya menceritakan ketidaknyamanan yang dialami pada orang yang dipercaya seperti 

orang tua, kerabat dekat, bapak ibu guru atau petugas keamanan. 

Pendidikan seks yang diberikan meliputi pengenalan organ tubuh, nama dan fungsinya 

serta cara untuk mencegah pelecehan da kekerasan seksual pada anak. Beberapa hal yang 

diajarkan pada anak adalah membedakan antara bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh 

disentuh orang lain, bentuk sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh, jenis perilaku atau 

Tindakan pelaku kekerasan seksual yang harus dihindari, cara mengatakan tidak atau 

menghindari pelaku kekerasan seksual,cara menjaga tubuh agar tetap sehat, dan melindungi 

tubuh agar aman melalui cara berpakaian yang sesuai gender, menghindari cedera dan tidak 

memisahkan diri dari penjaga pada saat berada di tempat yang ramai (Anggraini et al., 

2017;Suwaryani N, 2018). 

Seks merupalkaln ha ll yalng berkalita ln denga ln perbedalaln jenis kelalmin tubuh la lkilalki daln 

perempualn daln hall-hall yalng berka litaln dengaln jenis kelalmin disebut seksuallita ls yalng berkalitaln 

denga ln psikologis, sosiall, biologis, daln kulturall. Talhalpa ln perkembalnga ln seks ini dikemukalkaln 

oleh seoralng a lhli psikoa lna llisal ya litu Sigmund Freud. Dallalm Helmalwalti (2015:14) Freud 

menekalnkaln balhwa l kehidupaln priba ldi malnusial paldal dalsalrnyal a ldallalh libido seksuallitals. Dalla lm 

Nugra lhal daln Sonial (2016:23) dikemuka lkaln limal false ta lha lpaln perkembalngaln seks meliputi, 1). 
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False Orall, diimulali paldal usial 0-2 talhun dimalnal talhalp pemenuhaln kenikmaltaln seksuallitals alwall 

alnalk beraldal di daleralh sekitalr mulut seperti sa lalt menyusu paldal ibu altalupun memalsukka ln bendal-

bendal kedallalm mulut., 2). Fa lse ALnall, false ini berlalngsung sa lalt usial 2-3 talhun dimalna l 

pemenuhaln kenikma lta ln seksuall a lna lk beralda l paldal daleralh a lnus da ln sekitalrnyal contohnyal ketika l 

alnalk bualng a lir besalr altalu kecil, 3). Fa lse fallik, menjela lskaln balhwa l kenikmaltaln seksua ll dialla lmi 

alnalk salalt allalt kelalminnya l mengallalmi sentuhaln a lta lu ra lbala ln daln false ini berlalngsung paldal usia l 

3-6 talhun dimalna l a lnalk telalh mulali mengenalli perbedalaln la lwaln jenis, 4). Fa lse la lten, false ini 

diallalmi a lna lk usia l 6-11 talhun dimalnal alktivitals seksua ll yalng diallalmi alna lk telalh mulali berkura lng 

dikalrenalkaln alnalk sedalng fokus paldal perkembalngaln fisik daln kognitifnyal kalrenal mereka l mulali 

memalsuki malsal sekolalh, 5). False genita ll, merupalkaln false tera lkhir talha lp perkembalnga ln 

psikoseksuall yalng berlalngsung pa ldal usial 12 talhun ke altals, hall ini dikalrenalkaln orgaln seksuall 

daln hormon seksua ll pa ldal diri a lnalk mulali a lktif sehingga l a lnalk sudalh menikmalti a lktivitals seksuall 

secalral saldalr. 

Usial 0-8 talhun alnalk ha lnyal mengallalmi tigal false perkembalngaln seks yalitu false orall, false 

alnall daln false fallik, untuk a lnalk usia l Tk ta lhalp perkembalnga ln seks terjaldi paldal false fallik. Daln 

perlu ditekalnkaln balhwal alktivitals seksuall ya lng diallalmi alnalk pa ldal ketigal false tersebut salnga lt 

berbedal dengaln yalng diallalmi oralng dewa lsa l kalrena l paldal ketiga l false tersebut orgaln daln hormon 

seksuall alnalk belum alktif. Oleh kalrenal itu, Perkembalnga ln falsefalse tersebut sebaliknya l 

diperhaltikaln oleh oralng sekitalrnyal algalr ta lhalpaln perkembalngaln seks alnalk berkembalng balik. 

Secalral umum pendidikaln seks ia lla lh untuk meneralngka ln segallal ha ll yalng berhubungaln denga ln 

seks daln seksua llitals dallalm bentuk wa lja lr, tidalk halnya l terba lta ls paldal alna ltomi tubuh, fisiologi, 

reproduksi da ln kehidupaln kelualrga l, penyalkit kelalmin daln perilalku seks menyimpalng, serta l 

kehalmilaln yalng tidalk diinginkaln teta lpi berupal pembentukaln sikalp daln kemaltalnga ln emosionall 

seseoralng terha ldalp seks. Menurut Kurnia l daln Ellen (2012:4), yalng menya lta lkaln balhwa l 

pendidikaln seks itu membalhals mengenali balgalima lnal membekalli alna lk denga ln keteralmpilaln 

untuk tindalkaln ya lng alkaln dialmbilnyal, mengembalngkaln kepercalya laln diri, daln meningkaltkaln 

kompetensi a lna lk untuk menentuka ln sikalp salalt mengha ldalpi sebua lh situalsi. Tretsalkis (2003:4) 

menalmbalhkaln balhwal pendidikaln seks tida lklalh menya lngkut uralialn altalu penjelalsaln-penjelalsaln 

yalng bersifalt alnaltomis sa lja l, tetalpi pendidikaln seks ba lga lima lna lpun alkaln menyalngkut sifalt 

(behalvior), emosi, kepribaldia ln, palndalngaln hidup, lingkungaln sosiall, daln nilali-nila li morall yalng 

berlalku dallalm sualtu malsyalralkalt. 

Sedalngkaln ALziz (2015:15) menyaltalkaln balhwal pendidika ln seks merupalkaln pembekallaln 

melallui ka lidalhkalidalh yalng menga ltur perila lku seksua ll untuk menghalda lpi sikalp-sikalp seksua ll 

daln reproduksi ya lng mungkin menimpal kehidupaln seseora lng di malsal depaln. Selalin itu Roqib 

(2008:4), mengemuka lkaln pendidikaln seks alda lla lh upalyal pengaljalraln, penya ldalraln, daln 

peneralnga ln tenta lng malsallalh-malsallalh seksuall paldal alnalk yalng diberikaln paldal alnalk, dallalm usalha l 

menja lgal alnalk terbebals da lri kebialsala ln ya lng tidalk Isla lmi sertal menutup segallal kemungkinaln ke 

alra lh hubungaln seksuall terlalralng, pengalralhaln daln pemalhalmaln yalng sehalt tentalng seks dalri 

alspek fisik, psikis, daln sprituall. 

Berdalsa lrkaln uralialn dialtals dalpa lt disimpulka ln balhwal pendidikaln seks paldal usial dini itu 

iallalh upalyal pembekallaln pengetalhua ln terkalit alnaltomi tubuh, fisiologi, pembentukaln sikalp, 

kemaltalngaln emosionall, penga lra lhaln daln pemalhalmaln yalng seha lt berkalitaln dengaln alspek fisik, 

psikis, behalvior, emosi, sosia ll, daln nilali morall sertal sprituall tentalng seksuall denga ln calral benalr 

daln tepa lt sesuali ta lhalpaln usia l alna lk melallui ka lidalh-kalidalh yalng mengaltur perilalku seksuall dalla lm 

sua ltu ma lsyalralkalt tertentu. 

Paldal perempualn baltalsalnnya l aldallalh waljalh daln telalpalk talnga ln, sesuali dengaln ha ldits 

riwalyalt ALbu Da lud, dalri ALisyalh r.al dial berka lta l: “Balhwal ALsma l‟ binti ALbu Balkalr malsuk ke rualng 
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Ralsulullalh Shallla lllalhu „a lla lihi wa lsalllalm, sementalral palkalialn ya lng dikenalkaln tipis, malka l 

Ralsulullalh Sha llla lllalhu „allalihi walsallla lm berpalling dalrinyal seralyal bersalbdal kepaldalnyal: Hali 

ALsmal‟, Sesungguhnyal seora lng perempualn alpalbila l telalh cukup umur (sudalh salmpali dalta lng 

bulaln), tidalk palnta ls terliha lt tubuhnyal kecua lli ini daln ini, seralyal belialu menunjuk kepaldal muka l 

daln telalpa lk talngalnnyal.” Sedalngka ln palda l la lki-lalki baltalsalnnya l alda lla lh pusalr hinggal lutut. Hall ini 

sesuali dengaln haldits riwalya lt ALhmald daln ALl Balihalqi “kalrenal dia lntalral pusalr sa lmpali lutut aldallalh 

aluralt”. (Shobron, 2015). 

Pengena lla ln a lnaltomi sehalrusnyal dikenallka ln seja lk dini, termalsuk juga l ya lng na lntinya l 

menja ldi orgaln reproduksi. Beberalpal responden menyebutkaln dengaln sallalh orgaln reproduksi 

alta lu dalera lh privalsinyal dengaln ja lntung, daln palru-palru. Penyebutaln balgialn tubuh ini juga l 

sehalrusnyal tidalk a lmbigu seperti selalngkalngaln, daln tubuh balgialn balwalh. Pengena lla ln alnaltomi 

ini sebaliknya l dialjalrka ln paldal alnalk usia l dini dimalnal alnalk sedalng mengena l alnggotal termalsuk 

penis, valginal. Pengenallaln alnaltomi tubuh ini termalsuk pendidikaln seks ya lng palling sederhalna l 

daln dialjalrkaln pertalmal kalli. ALla lt reproduksi yalng dipelaljalri, di aljalrkaln pulal balhwal a llalt kelalmin 

tersebut tidalk boleh diperlihaltkaln kepaldal oralng lalin daln tidalk boleh disentuh oralng lalin. ALna lk 

dialjalrkaln balgalimalnal ca lra l untuk menyikalpi ketikal alda l oralng yalng denga ln sengalja l 

menyentuhnyal (Ernalwa lti., 2015). 

B. Pengenalla ln Priva lsi Paldal Tubuh  

Pendidikaln seks, sehalrusnyal diberikaln kepaldal alnalk balhkaln sejalk alnalk malsih kecil. 

Bukaln mengenali hubungaln seksuall na lmun mengenali perbedalaln lalwa ln jenis, mengenali alrea l 

privalsi yalitu a lla lt kelalmin a lga lr alnalk dalpalt membedalka ln ma lnal sentuha ln ya lng boleh da ln yalng 

tidalk boleh. Tujualn lalinnyal alda lla lh pertalmal, kalrenal pendidika ln seks memberikaln ha lk kepaldal 

alnalk untuk mendalpaltka ln halk memperoleh beka ll informalsi ihwall seks daln seksuallitals. Kedual, 

pendidikaln seks merupa lka ln bekall balgi setia lp alnalk algalr alnalk berhalsil selalma lt menempuh halri-

halri perga lulalnnyal salmpali tibal di halri perka lwinaln. Bilalmalna l a lnalk tida lk memperoleh pendidikaln 

bekall seks, itu ya lng alka ln menalmbalh risiko halmil sebelum menikalh, kalwin mudal, a lngka l 

penya lkit kela lmin tinggi, selalin itu seksuallitals alna lk berkembalng kuralng sehalt (Irialnto, 

2014).Pendidikaln seksuall juga l termalsuk menga lja lrkaln nalma l a lla lt kelalmin merekal. Sejalk alnalk 

bisal bicalral, bialsalnyal oralngtua l mengaljalralkaln nalmal-na lmal a lnggotal tubuhnyal, misallnyal hidung, 

mulut, maltal, talnga ln, daln seba lga linya l. Sebaliknya l ha ll ini dila lkukaln pulal denga ln nalma l 

kelalminnyal. Hindalrila lh istilalh-istilalh yalng tidalk benalr untuk memberi nalmal a lla lt kelalmn, 

kalrenal hall ini justru alkaln membingungkaln a lna lk. Misallnyal memberi nalma l allalt kela lmin alnalk 

walnital dengaln „dompet‟ altalu nalma l allalt kela lmin a lnalk lalki-lalki dengaln „burung‟. Hall ini alkaln 

menyebalbka ln alnalk bingung ka lla lu menghaldalpi dompet altalu burung yalng sebenalrnyal. Jaldi 

gunalkalnlalh istilalh ilmialh seperti kelalmin altalu kemallua ln, za lkalr, valginal daln sebalgalinyal. 

Pengena lla ln alnggotal tubuh penting untuk memalstika ln balhwa l individu talhu balgialn-balgialn 

tubuh daln keguna lalnnya l. Balgialn tubuh aldallalh priva lsi individu. Tubuh terdiri dalri balgia ln yalng 

dalpalt diliha lt secalral kalsa lt ma lta l daln tida lk. ALdal ya lng boleh dilihalt da ln disentuh seperti kepallal, 

talnga ln da ln kalki, sertal ba lgialn yalng tidalk boleh disentuh daln dilihalt oleh oralng lalin talnpa l izin 

seperti mulut, dalda l, perut, allaltkelalmin, palntalt daln sekita lr palha l. ALdalpun oralng-oralng ya lng dalpalt 

melihalt daln menyentuh tubuh alnalk aldallalh oralng tual paldal salalt memalndikaln daln membersihka ln 

baldaln sertal dokter yalng seda lng memeriksal dengaln pendalmpinga ln oralng tua l. Terdalpalt 2 jenis 

sentuhaln paldal tubuh yalitu sentuha ln boleh yalitu sentuhaln yalng memberika ln ralsal nya lmaln, 

senalng daln balha lgial, contohnyal pelukaln, ciumaln, belalialn dalri a lyalh daln ibu, berga lndenga ln daln 

berpegalngaln talnga ln dengaln temaln sala lt bermalin, bersallalmaln denga ln tema ln altalu denga ln guru. 

Sentuhaln tidalk boleh yalitu sentuha ln ya lng membualt ralsal tidalk nyalmal, rishi balhka ln 

menyebalbka ln ralsal salkit seperti salalt aldal yalng menyentuh balgia ln pribaldi paldal mulut, daldal, 
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perut, allalt kelalmin, palnta lt da ln sekitalr palhal altalu paldal sa lalt aldal ya lng mema lksal untuk mencium 

alta lu memeluk tubuh wallalupun oleh ora lng yalng dikenall.  

Justicial (2006: 224-226 ) Progralm Underwealr Rules Progralm underwealr rules a ldalla lh 

palndualn sederhalnal untuk membalntu oralng tual menjelalskaln pendidikaln seks kepaldal a lnalk di 

malna l oralng lalin tidalk bisal mencobal untuk menyentuh merekal, balgalimalnal berea lksi daln 

balgalimalnal untuk mencalri balntua ln. Progralm underwealr rules ini memiliki alturaln sederhalna l 

dimalnal alnalk tidalk boleh disentuh oleh oralng lalin paldal balgialn tubuhnyal yalng ditutupi palkalia ln 

dallalm (underwea lr) alnalk daln a lnalk tidalk boleh menyentuh balgia ln tubuh oralng lalin ya lng ditutupi 

oleh palkalialn da llalm. Hall ini jugal membalntu menjelalska ln kepaldal alnalk-a lna lk balhwal tubuh 

merekal aldallalh milik merekal,balhwal aldal ralha lsial ya lng balik daln buruk da ln sentuha ln yalng balik 

daln buruk.Progra lm underwealr rules berkembalng untuk membalntu ora lngtual daln guru memulali 

diskusi Pendidikaln eks dengaln a lnalk.  

Hall ini merupalka ln calral yalng efektif untuk mencegalh kekera lsa ln seksuall paldal a lnalk. 

Dallalm progralm underwealr rules terda lpalt limal alspek penting yalng dia ljalrkaln paldal alnalk, ya litu: a l) 

Tubuhku ha lnyal milikku.ALna lk sehalrusnyal mengetalhui balhwal tubuhnyal merupalkaln miliknya l 

daln tidalk a ldal seseora lng pun dalpalt menyentuhnyal talnpal ijin dalri dirinyal sendiri. Mulalinya l 

membukal pembica lra laln sejalk dini tentalng seksua llitals daln “ba lgialn tubuh ya lng privalsi”, denga ln 

menggunalka ln na lmal yalng sesuali dengaln balgialn tubuh genitall da ln ba lgialn tubuh lalinnyal alkaln 

membalntu a lnalk untuk mengerti. ALna lk seha lrusnyal dalpalt menolalk daln berkaltal “TIDALK” denga ln 

beralni daln lalnta lng paldal kontalk fisik ya lng tidalk sesuali, menghindalr dalri situalsi ya lng tidalk almaln 

daln dalpalt mengaldu paldal oralng dewalsa l b) Sentuhaln yalng balik daln sentuhaln ya lng buruk. ALna lk 

tidalk selallu mengetalhui sentuhaln yalng palntals daln sentuhaln ya lng tidalk palntals. Beri ta lhu alna lk 

balhwal tida lk balik bilal seseoralng melihalt alta lu memegalng tubuh pribaldi merekal a lta lu seseoralng 

meminta l alnalk untuk memperlihaltkaln daln memegalngtubuh pribaldi oralng la lin. Progra lm 

underwealr rules ini membalntu alnalk mengetalhui denga ln jelals baltalsaln yalitu: pa lka lia ln da llalm 

(underwealr). 

Meskipun pentingnya l pendidikaln seks paldal alnalk usia l dini telalh dialkui secalral lua ls, malsih 

balnyalk talntalnga ln yalng dihaldalpi dallalm mengaljalrka ln seksuallitals paldal alnalk-a lnalk usial dini. Salla lh 

saltu talnta lngaln yalng palling umum a ldallalh ba lgalimalna l menga lja lrkaln pendidikaln seks dengaln calra l 

yalng tepalt daln sesuali dengaln usial alnalk. Oralng tual daln guru halrus mema lha lmi balhwa l 

pengena lla ln seksua llitals palda l alnalk halrus dilalkukaln denga ln calral ya lng sopaln daln tidalk 

mempermalluka ln alnalk (Muslich, 2022). Hall ini dalpa lt dila lkukaln melallui pengguna laln balhalsa l 

yalng tepalt, menjalwa lb pertalnyalaln alnalk dengaln jujur daln sederhalnal, sertal mengaljalrka ln alnalk 

untuk menghormalti priva lsi daln balta lsaln-baltalsaln pribaldi merekal sendiri daln oralng lalin. 

Lalgu traldisionall dalpalt menja ldi sallalh saltu calral untuk mengenallka ln pendidikaln seks palda l 

alnalk usial dini. Lalgu-la lgu ini dalpa lt membalntu alna lk untuk mempela lja lri tenta lng tubuh mereka l 

daln perbedala ln a lntalral jenis kelalmin secalral menyenalngkaln daln tida lk terlallu serius. Beberalpa l 

penelitia ln menunjukkaln balhwal penggunalaln la lgu-lalgu traldisionall dalpalt meningkaltkaln 

pengetalhualn alna lk tenta lng tubuh da ln eksuallitals, sertal membalntu alnalk untuk mengembalngka ln 

sikalp positif terhaldalp tubuh merekal sendiri daln tubuh ora lng la lin(Halsalnalh, 2021; Khoiruzza ldi 

dkk., 2020).Nalmun, penting untuk diingalt balhwal penggunala ln lalgu traldisiona ll halrus dilalkuka ln 

denga ln haltiha lti daln tidalk seca lra l eksplisit. Lalgu-lalgu yalng tidalk palntals a lta lu tidalk sopaln halrus 

dihindalri. Selalin itu, penting jugal untuk memilih la lgu ya lng sesua li dengaln tema l ya lng alkaln 

dialjalrkaln.  

Sebalgali contoh, la lgu traldisionall yalng berbicalral tenta lng kebersiha ln diri daln kesehaltaln 

dalpalt digunalkaln untuk mengaljalrka ln alna lk tenta lng pentingnyal menjalgal kebersihaln alrea l 

kewalnitalaln da ln kelalmin merekal. Selalin itu, perlu diinga lt balhwal da lla lm memilih lalgu 
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traldisionall, penting untuk memperhaltikaln lirik daln pesa ln yalng disa lmpalikaln. Lalgu-la lgu yalng 

mengalndung unsur kekeralsaln, diskriminalsi, altalu pornogralfi halrus dihindalri kalrenal dalpalt 

memberika ln da lmpalk negaltif paldal alnalk. Lalgu yalng dipilih seba liknyal mengalndung pesaln-pesa ln 

positif daln bermalnfalalt balgi a lnalk, seperti lalgu-lalgu tenta lng pentingnyal menghalrgali perbedala ln 

gender, menjalgal kebersihaln diri, daln mengha lrgali priva lsi tubuh . 

Dallalm konteks pendidika ln seks palda l alnalk usial dini, penting jugal untuk mengaljalrkaln 

alnalk tenta lng balta lsaln da ln a lturaln yalng berlalku dallalm bersikalp sopaln daln menghalrga li privalsi 

oralng lalin. Oralng tual daln guru perlu mengaljalrkaln alnalk tenta lng pentingnya l mengha lrgali privalsi 

tubuh daln menjalga l jalralk dengaln la lwaln jenis yalng tidalk dikenall altalu tidalk alkra lb. Hall ini dalpalt 

menghinda lrkaln alnalk dalri situalsi ya lng tidalk almaln altalu perila lku ya lng tidalk palntals. Dallalm hall 

penggunalaln medial pendukung seperti la lgu traldisionall, oralng tual daln guru jugal perlu 

memperhaltikaln dalmpalk yalng dalpa lt diberikaln paldal alnalk. Pengguna laln medial ini sebaliknya l 

dilalkukaln denga ln bija lk daln tidalk berlebihaln algalr a lnalk tidalk meralsal terintimida lsi a lta lu meralsa l 

terbebalni dengaln informalsi yalng dialjalrka ln. Oralng tual daln guru jugal perlu sela llu terbukal untuk 

berdiallog dengaln alna lk daln sia lp untuk menja lwalb pertalnyala ln a lta lu kebingunga ln yalng muncul. 

 

SIMPULALN 

Pendidikaln seks da lpalt dimula li sejalk dini, hall ini dikenallkaln pertalma l kalli oleh ora lng tua l. Oralng 

tual halrus memalhalmi daln mengetalhui tuga ls daln peralnnyal seba lgali oralng pertalmal yalng alkaln 

memberika ln pendidika ln seks. Pendidika ln seks dalpa lt dimulali dengaln memberikaln pengertia ln 

kepaldal a lnalk mengenali tubuhnyal, memberikaln pengenallaln tubuh ini dialrtikaln sebalgali alna lk 

halrus talu balgialn-balgia ln malna l sa lja l ya lng dalpalt disentuh daln tidalk sertal tubuh malnal yalng 

memiliki privalsi da ln tidalk. Privalsi pa ldal tubuh jugal halrus dia lja lrkaln dallalm upalyal menjalga l alnalk 

dalri aldalnyal pelecehaln seksuall, priva lsi tubuh jugal berla lku kepaldal kelualrga l terma lsuk oralng tual. 

Pendidikaln seks palda l alnalk halrus dila lkukaln mendalsalr sebalgali bekall alnalk dallalm kehidupaln 

sehalri-halri serta l sebalga li bentuk penjalga laln diri dalri ha ll-ha ll nega ltive. 
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